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A. Questionnaire Instrument
	
	Items
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Saya belajar kosakata baru melalui TikTok dan YouTube
	Tidak pernah belajar kosakata melalui TikTok/YouTube.
	Jarang belajar kosakata melalui TikTok/YouTube.
	Kadang-kadang belajar kosakata melalui TikTok/YouTube.
	Sering belajar kosakata melalui TikTok/YouTube.
	Sangat sering belajar kosakata melalui TikTok/YouTube.

	2.
	Saya lebih mudah memahami kosa kata baru saat melihat video di TikTok/YouTube daripada membaca buku teks.
	Video sama sekali tidak membantu saya memahami kosakata.
	Video kurang membantu dibandingkan buku teks.
	Video dan buku teks sama-sama membantu.
	Video lebih membantu daripada buku teks.
	Video jauh lebih membantu daripada buku teks.

	3.
	Fitur subtitle atau caption otomatis membantu saya memahami kosakata 
	Subtitle/caption sama sekali tidak membantu.
	Subtitle/caption kurang membantu.
	Subtitle/caption cukup membantu.
	Subtitle/caption membantu.
	Subtitle/caption sangat membantu.

	4.
	 Fitur komentar untuk berdiskusi 
	Fitur komentar sama sekali tidak membantu
	Fitur komentar kurang membantu.
	Fitur komentar cukup membantu.
	Fitur komentar membantu.
	Fitur komentar sangat membantu.

	5.
	Saya kesulitan memahami arti kosakata karena konteks video terlalu cepat
	Saya sama sekali tidak mengalami kesulitan.
	Saya jarang mengalami kesulitan.
	Saya kadang-kadang mengalami kesulitan
	Fitur komentar membantu.
	Fitur komentar sangat membantu.

	6.
	Saya merasa terganggu oleh video yang tidak relevan saat belajar kosakata di TikTok/YouTube
	Saya sama sekali tidak merasa terganggu.
	Saya jarang merasa terganggu.
	Saya kadang-kadang merasa terganggu.
	Saya sering merasa terganggu.
	Saya sangat sering merasa terganggu.




C. Interview Instrument

1. Anda lebih sering mendapatkan kosakata baru saat menggunakan YouTube atau TikTok? Kenapa?
2. Menurut Anda, fitur atau karakteristik apa yang membuat belajar kosakata lebih efektif di TikTok/YouTube? Kenapa?
3. Apakah Anda memiliki pengalaman menggunakan fitur tersebut dalam belajar kosakata bahasa Inggris?
Bisa diceritakan satu pengalaman yang paling berkesan saat Anda belajar lewat fitur itu?
4. Ketika kamu melihat video itu, apakah kamu langsung mengerti artinya atau butuh melihatnya beberapa kali?
5. Ketika kamu menemukan kata yang asing, apakah kamu menebak dulu artinya lewat konteks atau yang langsung mencari artinya di Google 
6. Apakah Anda hanya menonton atau juga menirukan/berinteraksi dengan kontennya?
7. Apakah kosakata yang Anda pelajari masih Anda ingat sampai sekarang?
8. Apa tantangan utama yang Anda hadapi saat belajar kosakata melalui TikTok/YouTube?
9. Apa yang Anda lakukan saat menghadapi tantangan itu?
10.  Apa manfaat terbesar dari belajar kosakata melalui TikTok/YouTube menurut Anda?
11. Apakah manfaat itu juga Anda rasakan dalam pelajaran di sekolah?
12. Menurut Anda, apakah media sosial (TikTok dan YouTube) membantu Anda dalam belajar kosakata? Jelaskan alasannya.
13. Jenis konten apa yang paling membantu dalam meningkatkan kosakata Anda?
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